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ABSTRAK  

GAMBARAN KONDISI KESEJAHTERAAN SECARA PSIKOLOGIS 

(PSYCHOLOGICAL WELL-BEING)  PADA REMAJA YANG TINGGAL DI 

PANTI ASUHAN   AL-AMIN GARUT   

 

AFNI SHABELLA PUTRI 

NIM : KHGC19002 

 

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan 

pribadi dan sosial karena dapat mencegah terjadinya kenakalan atau kekerasan 

pada remaja. Individu yang mampu memahami tujuan hidupnya, memiliki kontrol 

diri yang baik, menampilkan rasa bahagia, merasa mampu menjalani kehidupan, 

serta mendapat dukungan.Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju masa kehidupan orang dewasa dengan ditandai beberapa 

pertumbuhan biologis dan psikologis. Panti sosial asuhan anak, merupakan suatu 

lembaga asuhan kesejahteraan sosial bagi kalangan anak-anak yang terlantar yang 

memberikan pelayanan sebagai mana menggantikan peran orang tua atau wali 

anak tersebut dengan tujuan utama untuk memenuhi kebuthna fisik, mental, dan 

sosial kepada anak asuh Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

kondisi kesejahteraan secara psikologis (Psychological Well-Being) pada remaja 

di Panti Asuhan Al-Amin Garut. Adapun metode penelitian yang di gunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

tekhnik pengambilan sampel total sampling sebanyak 35 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Psychological well-being pada remaja yang 

tinggal di panti asuhan Al - Amin Garut dengan sebagai responden berkategori 

tinggi sebanyak 16 responden (45.7%) dan sebagian responden berkategori rendah 

sebanyak 19 responden (54.3%),pembahasan menunjukan bahwa hasil evaluasi 

yang negatif atas pengalaman hidup remaja ini dan masih terdapat beberapa 

remaja yang masil belum bisa menerima keadaanya, belum mampu untuk 

membentuk hubungan yang hangat dengan teman sebayanya atau orang lain dapat 

menyebabkan Psychological Well-Being remaja rendah. 

 

Kata kunci : Panti Asuhan,psychological well-being,Remaja. 
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ABSTRACT 

 

DESCRIPTION OF PSYCHOLOGICAL WELL-BEING CONDITIONS IN 

ADOLESCENTS LIVING IN ORPHANAGES AL-AMIN GARUT 

 

AFNI SHABELLA PUTRI  

NIM : KHGC19002 

 

 

Psychological well-being is an important factor in personal and social growth 

because it can prevent delinquency or violence in adolescents. Individuals who 

are able to understand the purpose of life, have good self-control, display a sense 

of happiness, feel that they are living life, and receive support. Adolescence is a 

period of transition from childhood to adulthood marked by several biological 

and psychological growth. Child care social institutions, is a social welfare care 

institution for neglected children which provides services as a substitute for the 

role of the parents or guardians of the child with the main objective of meeting the 

physical, mental and social needs of foster children. The purpose of this study to 

find out the description of psychological well-being (Psychological Well-Being) in 

adolescents at the Al-Amin Garut Orphanage. The research method used in this 

research is to use a quantitative research design with a total sampling technique 

of 35 respondents. The results showed that the psychological well-being of 

adolescents living in the Al - Amin orphanage in Garut with 16 respondents 

(45.7%) being in the high category and some respondents being in the low 

category were 19 respondents (54.3%), the discussion showed that the results of a 

negative evaluation of This is the life experience of teenagers and there are still 

some teenagers who still cannot accept their situation, have not been able to form 

warm relationships with their peers or other people which can cause adolescents' 

Psychological Well-Being to be low. 

 

Keywords: Orphanage, psychological well-being,Teenager, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Panti Asuhan merupakan suatu lembaga pelayanan yang menggantikan 

fungsi keluarga dan bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan anak 

asuhnya, seperti halnya kebutuhan dalam fisik, sosial ataupun dengan mentalnya 

Menurut Departemen Sosial RI (2004). Anak-anak yang berada didalam panti 

asuhan memiliki latar belakang yang berbeda-beda disetiap anak, seperti halnya 

anak yang tidak memiliki kedua orang tua, orang tua yang menghendaki 

menitipkan anaknya ke panti asuhan karena keterbatasan ekonomi, dan kedua 

orang tua yang bercerai (Divorced). 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa kehidupan orang dewasa dengan ditandai beberapa pertumbuhan biologis 

dan psikologis. Menurut Hurlock dalam Farid (2016) fase remaja berawal dari 

remaja awal dengan usia antara 13 – 17 tahun dan masa remaja akhir usia antara 

17- 18 tahun. Dengan itu masa remaja perlu penyesuaian diri yang lebih 

diperhatikan dalam tugas perkembangannya dalam mencari identitas dirinya. 

Remaja yang tidak mampu menentukan identitasnya dengan baik akan cenderung 

tidak bahagia sepanjang masa remajanya dan kemungkinan dalam identitas 

dewasanya bisa-bisa akan menjadi tidak baik juga, sebaliknya bagi remaja yang 

siap memasuki masa transisi tersebut dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dengan 

baik, maka mereka cenderung akan menemukan kebahagian dalam masa 

remajanya dan kemungkinan identitas selanjudnya dimasa dewasanya mereka 
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akan menjadi lebih baik dan bahagia. Dalam peralihan menuju dewasa terdapat 

beberapa perubahan yang perlu benar-benar diperhatikan dan dirasa itu memang 

sangat diperlukan, diantaraya seperti kematangan mental, emosional, sosial, dan 

juga fisiknya. 

Remaja menjadi aset penting bagi bangsa. Terdapat 29 %  penduduk dunia 

berada pada fase remaja, dan 80% diantaranya tinggal di negara berkembang. 

Hasil sensus di Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan jumlah remaja yang 

berusia 10 - 19 tahun adalah sekitar 46 juta orang atau sekitar 20% dari jumlah 

total penduduk Indonesia. Berdasarkan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kabupaten Garut –Tahun 2022 bahwa jumlah remaja yang berusia 10-14 tahun 

berjumlah 248.971 (9,90%) daan yang berusia 15-19 tahun berjumlah 192.364 

(7,65%). 

Menurut data yang diambil dari Dinas Sosial Kabupaten Garut anak–anak 

yang tinggal di panti asuhan memiliki latar belakang yang berbeda–beda pada 

setiap anaknya, seperti halnya anak yang tidak memiliki kedua orang tua, orang 

tua yang menghendaki menitipkan anaknya ke panti asuhan karena keterbatasan 

ekonomi, dan kedua orang tua yang bercerai (Divorced). Seperti yang terdapat di 

panti asuhan Al–Amin Kab. Garut, anak–anak yang berada di pasti asuhan 

tersebut juga berasal dari latar belakang yang berbeda -beda, seperti yang 

dikatakan oleh ibu Aam selaku bendahara di Panti Asuhan Al–Amin, bahwa 

anak–anak yang berada di panti tersebut mereka datang dari berbagai latar 

belakang yang berbeda-beda, seperti ada anak yang datang dari ekonomi keluarga 

yang tidak mampu, sehingga orang tuanya menitipkan anaknya ke panti tersebut, 
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kemudian ada anak yang dating dari keluarga divorced (perceraian orang tua), 

kemudian ada anak yang datang dari latar belakang anak yatim dan piatu. Dengan 

tidak adanya peran orang tua dalam pertumbuhan mereka, maka dalam 

pertumbuhannya mereka akan mengalami kesulitan untuk menentukan jati 

dirinya, terutama pada kalangan anak-anak dimasa remaja. 

Segala bentuk kegiatan yang ada didalam panti asuhan semestinya dapat 

membantu anak asuhnya dalam membentuk dan meningkatkan psychological 

well-being mereka yang sesuai dengan dimensi atau aspek-aspek yang tercantum 

dalam psychological well-being. Menurut Ryff (2014) kesejahteraan psikologis 

mengacu pada pemenuhan kriteria psikologi positif. Individu yang sejahtera 

secara psikologis lebih mudah untuk menerima kondisinya saat ini dan untuk 

menjalani kehidupannya di masa depan. 

Peran dalam panti asuhan salah satunya adalah bagaimana pola asuh yang 

ada di panti bisa menggantikan yang sebenarnya pola asuh itu dilakukan oleh 

orang tua anak remaja masing-masing, sehingga remaja tersebut tidak kesulitan 

atau merasa aman dan nyaman dalam mencari jati diri mereka. Sebenarnya bukan 

masalah tentang jati diri saja, akan tetapi permasalahan-permasalahan yang akan 

dihadapi dimasa remaja juga sangat banyak, seperti halnya mereka mulai berfikir 

tentang kehidupannya secara mandiri dan permasalahan kesenjangan sosial. Dan 

juga didalam panti membantu para remaja dalam panti bisa terpenuhi dalam bekal 

masa dewasa untuk menumbuhkan kematangan mental, emosional, sosial, dan 

juga fisiknya. Dengan itu mereka akan bisa tenang dan bahagia dalam menjalani 

masa-masa kehidupan mereka dan selebihnya pada masa dewasa. 



4 
 
 

 
 

Semua orang pasti memiliki harapan hidup yang sejahtera. Sejahtera 

dalam artian adalah bahagia dan puas akan apa yang disetiap ia kerjakan, akan 

tetapi semua itu tidak mudah untuk bisa diwujudkan secara nyata. Sama halnya 

dengan anak-anak remaja yang tinggal di panti asuhan, mereka juga ingin 

memiliki kehidupan yang sejahtera. Setiap orang akan memiliki kesejahteran yang 

berbeda-beda bagi setiap orang, yang dimaksud dengan sejahtera disini adalah 

bahagia secara mental dan mereka bisa berfikir secara positif tanpa ada beban 

dalam hidupnya.  

Menurut Emadpoor (Dalam Prabowo, 2017) kesejahteraan psikologis 

merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan pribadi dan sosial karena 

dapat mencegah terjadinya kenakalan atau kekerasan pada remaja. Individu yang 

mampu memahami tujuan hidupnya, memiliki kontrol diri yang baik, 

menampilkan rasa bahagia, merasa mampu menjalani kehidupan, serta mendapat 

dukungan. 

Fitri, Luawo dan Noor (2017) menyatakan  bahwa psychological well -

being atau kesejahteraan psikologis adalah  keadaan dimana seorang individu 

memiliki fungsi mental yang baik. Selain itu, individu juga akan merasakan 

kebahagian dalam menjalani keseharian dan mampu dalam mengoptimalkan 

semua potensi-potensi yang telah dimiliki. Individu yang mengalami 

psychological well -being atau kesejahteraan dalam psikologis akan merasakan 

bahwa dirinya tidak mempunyai suatu permasalahan dalam menjalani kehidupan 

dan berada dalam keadaan yang bahagia. Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati 

(2016) mengatakan bahwa psychological well -being  merupakan keadaan dimana 
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individu dapat mengarahkan diri ke arah yang positif. Hal tersebut dapat ditandai 

dengan individu yang menunjukkan perilaku positif secara pribadi maupun ke 

orang lain, mempunyai tujuan hidup yang bermakna, mampu dalam mengontrol 

lingkungan sekitar, memiliki hubungan sosial yang baik, dan mampu dalam 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. 

Dijelaskan di penelitian yang sebelumnya, Santrock (dalam Nita Septiani 

2013), menjelaskan bahwa selain dengan keberadaan orang tua, kehadiran peer 

atau teman sebaya dalam suatu kehidupan anak-anak remaja itu sangat diperlukan 

dan dirasa sangat penting. Selain itu juga, dengan adanya keberadaan teman 

sebaya juga turut menentukan psychological well-being pada anak-anak remaja. 

Akan tetapi dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, anak-anak remaja 

yang tinggal di panti asuhan lebih sulit dalam membuka dirinya untuk teman 

sebayanya dan kebanyakan malah menunjukkan hubungan yang buruk dengan 

teman sebayanya (dalam Nita Septiana, 2013). 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Dinas Sosial didapatkan hasil 

berupa Panti Asuhan Al-Amin memiliki jumlah responden yang mencukupi yaitu 

terdapat 35 orang remaja. Lalu berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di 

panti asuha al- amin tarogong pada tanggal 8 Februari 2023 dengan jumlah 

keseluran 10 sampel penelitian. Dalam survey awal ini peneliti melakukan 

wawancara kepada 10 orang remaja yang tinggal di panti dengan kisaran  usia 13-

17 tahun dengan pertanyaan terkait perasaan dan kegiatan mereka di panti asuhan. 

Hasil yang di dapat setelah melakukan studi pendahuluan pada beberapa remaja di 

dapatkan 7 orang diantaranya sering merasa sedih teringat kepada keluarganya 
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kemudian dikarenakan kegiatan di panti yang dibatasi mungkin sebagian 

merasakan kurang nyaman dan bosan dengan kegiatan sehari-harinya  dan 3 orang 

lainya merasa senang dikarena sudah bisa menerima dan terbiasa dengan kegiatan 

yang ada di panti asuhan. 

Mengingat pentingnya identifikasi psychological well-being pada anak 

usia remaja, maka dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti gambaran kondisi 

kesejahteraan secara psikologis di panti asuhan Al-Amiin, yang bertempat di desa 

Cimanganten Kec. Tarogong kaler Kab. Garut. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran kondisi kesejahteraan secara psikologis 

(Psychological Well-being) pada remaja di Panti Asuhan Al-Amin?. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran 

kondisi kesejahteraan secara psikologis (Psychological Well-Being) pada remaja 

di Panti Asuhan Al-Amin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan dapat 

memberi kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berhubungan dengan kesejahteraan secara psikologis (Psychological well-being). 

Serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai kesejahteraan 

secara psikologis (Psychological well-being) pada remaja. 
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1.4.2. Manfaat Praktisi: 

1. Bagi Stikes Karsa Husada Garut: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sarana 

belajar serta menambah pengetahuan para pembaca terutama mengenai 

kesejahteraan secara psikologis (Psychological well-being) yang ada pada 

remaja. 

2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan untuk perencanaan dan pelaksanaan serta penerapan dalam ilmu 

keperawatan khususnya pelayanan Kesehatan masyarakat yang nantinya kita 

akan lebih meningkatkan Pendidikan Kesehatan terhadap individu, keluarga, 

dan masyarakat mengenai kesejahteraan secara psikologis (Psychological well-

being). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Umum Tentang Psychological Well-Being 

2.1.1.1 Pengertian Psychological Well-Being 

Menurut Ryff, 1989 (dalam Nita Septiani, 2013) Psychological well-being 

merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam menggambarkan kondisi 

kesehatan psikologi seseorang yang berdasarkan dalam pemenuhan kriteria fungsi 

psikologi positif. Psychological well-being bisa diartikan juga sebagai realisasi 

dan pencapaian secara penuh terhadap potensi yang dimiliki oleh individu itu 

sendiri serta dapat menerima terhadap kekurangan dan kelebihan yang 

dimilikinya, mampu menjaga dan membina hubungannya dengan lingkungan 

sosialnya, memiliki tujuan hidup yang sudah terarah dan terencana, dan mampu 

mengembangkan kepribadiannya secara aktif dan kreatif.  

Menurut Ryff (1989, dalam Adhyatman 2016) Kesejahteraan psikologis 

atau Psychological well-being merupakan sebuah kemampuan individu untuk 

menerima dirinya dalam keadaan apapun (Sefl acceptance), dapat membentu 

hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation with others), memiliki 

kemandiriian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), dapat mengontrol 

lingkungan eksternal (eniviromental master), memiliki tujuan hidup (purpose in 

life), serta mampu merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya secara kontinu 

(personal growth). 
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Psychological well-being dalam pembahasannya bukan hanya tentang 

kepuasan dalam hidup seseorang dan keseimbangan antara efek positif individu 

dan efek negative individu, melainkan dalam psychological well-being yang 

dimiliki seseorang yang terkait tentang tantangan –tantangan sepanjang hidupnya. 

Mereka yang memiliki psychological well-being yang positif akan cenderung 

memiliki kemampuan untuk dapat memilih dan menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kemampuan fisik dirinya sehingga mereka dapat merasakan 

kenyamanan. 

2.1.1.2 Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being 

Konsep Psychological well-being  yang digambarkan oleh Ryff (dalam 

Nita Septiani, 2013),  terdiri dari enam aspek, yaitu: penerimaan diri (self-

acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with 

others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), 

tujuan hidup (purpose ini life) dan pertumbuhan pribadi (personal growth). 

Berikut ini penjelasan dari dimensi Psychological well-being yang digambarkan 

oleh Ryff:  

a. Penerimaan Diri (Self-acceptance) 

Penerimaan diri (self-acceptance) adalah kemampuan individu untuk dapat 

melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Penilaian terhadap 

diri sendiri akan dijadikan dasar bagi seorang individu  untuk dapat 

mengambil suatu keputusan dalam rangka penerimaan terhadap keberadaan 

diri sendiri. 
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  Penerimaan diri ditunjukkan pada individu yang dapat mengevaluasi 

secara positif terhadap dirinya sekarang dan dirinya dimasa yang lalu. Individu 

dalam hal ini mampu untuk mempertahankan sikap-sikap positifnya dan sadar 

akan keterbatasan yang dimiliki. Dengan kata lain, seseorang yang mampu 

menerima dirinya adalah orang yang memiliki kapasitas untuk mengetahui dan 

menerima kekuatan serta kelemahan dirinya dan ini merupakan salah satu 

karakteristik dari berfungsi positif secara psikologis (positive psychological 

functioning). 

Seorang individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang sangat baik-

bisa ditandai dengan sikap-sikap yang positif terhadap dirinya sendiri, 

mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada pada dalam dirinya sendiri 

baik positif maupun negatife, dan memiliki pandangan positif terhadap masa 

lalu. Demikian pula sebaliknya bagi individu yang memiliki tingkat 

penerimaan diri yang kurang baik yang memunculkan perasaan tidak puas 

terhadap diri sendiri, merasa kecewa dengan pengalaman masa lalu, dan 

mempunyai pengharapan untuk tidak menjadikan dirinya saat ini.  

b. Hubungan Positif Dengan Orang Lain (Positive Relation With Others) 

Kategori teori perkembangan orang dewasa menekankan ketercapaikan 

dari hubungan yang akrab dengan orang lain (intimacy) serta adanya 

bimbingan dan arah dari orang lain (ganerativity). Oleh karena itu, pentingnya 

terdapat hubungan yang positif dengan orang lain ditekankan kembali pada 

psychological well-being.  
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Ryff dalam jurnal Yoga Ahmad Ramadhan (2019) mengatakan bahwa 

individu yang memiliki hubungan positif adalah individu yang mampu 

menciptakan hubungan yang dekat dan hangat dengan orang lain, 

memperhatikan kesejahetraan orang lain, mampu berempati dan mengasihi 

orang lain. Adapun karakter individu yang tidak memiliki hubungan positif 

dengan orang lain, ditunjukkan dengan ciri: memiliki sedikit hubungan yang 

akrab dan saling percaya dengan orang lain, merasa dirinya adalah individu 

yang susah akrab, sulit terbuka dan tidak peduli dengan orang lain, tidak 

berkeingan untuk membuat suatu kesepakatan/kompromi untuk menjaga 

keterkaitan dengan orang lain 

c. Otonomi (Autonomy) 

Individu memiliki lokus internal dalam  melakukan evaluasi, sehingga 

ia tidak mencari persetujuan orang lain tapi mengevaluasi dirinya dengan 

standar personal yang dimiliki sendiri. Individu juga mampu bertahan dengan 

tekanan sosial  untuk bertindak, berfikir dengan cara-cara tertentu, dan 

mengavalusi tingkahlakunya dari dalam diri.  

Dalam aspek otonomi ini, individu mampu menjelaskan terkait 

kemandiriannya sendiri, kemampuan untuk menentukan diri sendiri, dan 

kemampuan untuk mengatur tingkahlaku. Akan tetapi sebaliknya apabila 

seorang individu tersebut kurang baik dalam otonominya, maka mereka akan 

cenderung untuk memperhatikan harapannya dan menunggu evaluasi dari 

orang lain, dan juga dalam pembuatan keputusan menunggu penilaian dari 

orang lain, serta cenderung bersifat konformis (kecocokan). 



12 
 

 
 

d. Penguasaan Terhadap Lingkungan (Environmental Mastery) 

Individu mampu memilih dan mampu menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kondisi psikisnya, mampu memanipulasi dan mengontrol 

lingkungan yang kompleks, serta individu tersebut mampu bergerak maju 

untuk bisa melakukan perubahan secara aktif dan kreatif dengan melalui 

aktivitas mental dan fisik. Individu juga bisa memiliki kemampuan dalam 

mengambil keuntungan  pada setiap kesempatan-kesempatan yang ditawarkan 

oleh lingkungan.  

Individu juga bersifat sebaliknya, jika individu tersebut kurang baik 

dalam aspek ini, maka akan menampilkan ketidak mampuan untuk mengatur 

kehidupan sehari-hatinya dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan 

luarnya. 

e. Tujuan Hidup (Purpose In Life) 

Individu mampu memilih dan mampu menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kondisi psikisnya, mampu memanipulasi dan mengontrol 

lingkungan yang kompleks, serta individu tersebut mampu bergerak maju 

untuk bisa melakukan perubahan secara aktif dan kreatif dengan melalui 

aktivitas mental dan fisik. Individu juga bisa memiliki kemampuan dalam 

mengambil keuntungan  pada setiap kesempatan-kesempatan yang ditawarkan 

oleh lingkungan.  

Individu juga bersifat sebaliknya, jika individu tersebut kurang baik 

dalam aspek ini, maka akan menampilkan ketidak mampuan untuk mengatur 
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kehidupan sehari-hatinya dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan 

luarnya. 

f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 

Pertumbuhan diri adalah perubahan atau perkembangan dalam arah 

yang diharapkan atau diinginkan. Bertumbuh sebagai individu berarti menjadi 

lebih penuh pemahaman, kompeten dan penuh perhatian pada sesama. Proses 

dan perubahan dalam menuju pertumbuhan diri sangat bervariasi, tergantung 

kebutuhannya, nilai yang dianut, serta perkembangan di masa lampau. 

Kebutuhan untuk mentidaktualisasikan dirinya sendiri dan 

merealisasikan potensi yang dimilikinya adalah merupakan pusat dari sudut 

pandang klinis mengenai pertumbuhan pribadi. Sebagai contoh, keterbukaan 

untuk mau mengalami sesuatu (opennsess to experience), merupakan suatu 

karakteristik kunci bagi seseorang yang bisa berfungsi secara penuh.   

Ryff dalam jurnal Yoga Ahmad Ramadhan (2019) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki pertumbuhan diri yang baik adalah individu yang 

sadar dan mampu mengembangkan potensi diri, merasakan perubahan, 

terbuka pada hal yang baru. Adapun karakter yang tidak mewakili adanya 

pertumbuhan pribadi antara lain adanya perasaan yang terehnti (stagnation), 

kurangnya keinginan untuk terus tumbuh dan berkembang, merasa bosan dan 

tidak adanya ketertarikan dengan hidup dan merasa tidak mampu untuk 

mengembangkan sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang baru.  
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Menurut Hurlock, (dalam Tri Wahyuningsih, 2016) terdapat beberapa 

asensi mengenai kebahagian dan keadaan kesejahteraan, dan mengenai terkait 

kenikmatan dan kepuasaan, diantara lain yaitu : 

1. Sikap Menerima (Acepptance) 

Sikap menerima merupakan sikap menerima orang lain yang 

dipengauhi oleh sikap menerima diri yang timbul dari penyesuaian pribadi 

maupun dengan penyesuaian sosial yang baik. Shaver dan Freedman (dalam 

Tri Wahyuningsih, 2016) menjelaskan bahwa kebahagiaan itu tergantung pada 

bagaimana sikap menerima dan menikmati menikmati keadaan orang lain dan 

apa yang dimiikinya. 

2. Kasih Sayang (Affection) 

Kasih sayang atau rasa cinta merupakan sikap seseorang yang sangat 

normal bagi setiap individu yang diterima oleh orang lain. Bagi individu yang 

semakin diterima oleh orang lain maka akan semakin banyak diharapkan yang 

dapat diperoleh dari orang lain. setiap orang yang kurang memiliki cinta dan 

kasih sayang sudah dipastikan akan memiliki pengaruh terhadap kebahagian 

seseorang.  

3. Prestasi (Achievement) 

Prestasi merupakan sesuatu yang menjadi tujuan dan yang diharapkan 

oleh setiap seseorang. Dalam prestasi ini, apabila tujuan ini secara tidak 

langsung tidak terwujud, maka akan menimbulkan kegagalan dan rasa 

kebahagian tersebut maka akan menghilang. 
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2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 

Adapun beberapa faktor yang mempengarhi kesejahteraan psikologi. 

Menurut Ryff dan Singer (dalam Samsul Hidayat, 2020) ada 6 faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologi, diantaranya adalah:  

a.   Usia  

 Dari hasil beberapa penelitian yang dilakukan olah Ryff (dalam Samsul 

Hidayat 2020) menunjukkan bahwa penguasaan lingkungan dan kemandirian 

otonomi meningkatkan seiring dengan meningkatnya usia (antara usia 25-39, 

usia 40-59, usia 60-74). Dengan seiringnya bertambahan usia, tujuan hidup 

dan pertumbuhan pribadi seseorang sudah jelas pastinya akan mengalami 

penerunan sedikit demi sedikit. Dalam skor penerimaan diri dan hubungan 

positif dengan orang lain, secara signifkan menunjukkan bahwa kevariasian 

berdasarkan usia seseorang tersebut.  

b.   Jenis Kelamin   

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ryff (dalam Samsul Hidayat, 

2020), jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada aspek hubungan positif dengan orang lain dan 

pada aspek pertumbuhan pribadi. Dari seluruh perbandingan usia yang ada 

(usia 25-39, usia 40-59, usia 60-74), menunjukkan bahwa wanita memberikan 

angka yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pria. Sementara pada aspek 

kesejahteraan psikologi seperti penerimaan diri, kemandirian, penguasaan 

lingkungan,dan pertumbuhan pribadi tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan.  
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c.   Status Sosial Ekonomi  

  Menurut Ryff dan singer (dalam Zulifatul & Savira, 2015), tingkat 

pendidikan dan dan pekerjaan merupakan status pekerjaan yang tinggi atau 

tingginya singkat pendidikan seseorang menunjukkan bahwa individu 

memiliki faktor pengalaman (uang, ilmu, dan keahlian) dalam hidupnya untuk 

menghadapi permasalahan, tekanan, dan tantangan yang ada. Adanya 

kesuksesan-kesuksesan termasuk dalam segi materi dikehidupannya 

merupakan faktor protektif yang penting menghadapi stress, tantangan, dan 

musibah yang ada. Dan sebaliknya, apabila mereka kurang mempunyai 

pengalaman berhasil akan mengalami kerentanan pada kesejahteraan  

psikologi.  

d.   Dukungan Sosial   

Dukungan sosial akan banyak membantu perkembangan pribadi yang 

lebih positif maupun memberi support pada individu dalam menghadapi 

permasalahan yang akan dihadapinya. Pada orang dewasa, semakin tinggi 

tigkat interaksi sosial maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologi, dan 

sebaliknya, seseorang yang tidak mempunya teman dekat maka akan 

cenderung mempunyai tingkat kesejahteraan psikologi yang rendah. Oleh 

kerena itu dukungan sosial dipandang sangat penting bagi dampak 

kesejahteraan psikologi  

e.    Religiusitas   

Hal ini berkaian dengan transendensi segala persoalan hidup kepada tuhan. 

Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, maka akan lebih 
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mampu memaknai kejadian- kejadian dalam hidupnya secara positif, maka 

dalam kehidupannya akan lebih bermakana.  

f.    Kepribadian  

  Pada dasarnya, kepribadian merupakan suatu proses mental yang 

mempengaruhi seseorang dalam berbagai situasi berbeda. Dalam hal ini, 

psychological well-being mengacu pada suatu tingkat dimana individu mampu 

berfungsi, merasakan, dan berfikir sesuai dengan standar yang diharapkan. 

2.1.2 Tinjauan Umum Tentang Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan 

2.1.2.1 Definisi Remaja 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju  masa 

dewasa. Masa remaja adalah masa dimana mereka yang kritis karena mereka akan 

menghadapi berbagai macam perubahan biologis dan psikologis yang itu 

merupakan salah satu proses dalam mencari identitas baru dan menghadapi 

tantangan untuk memecahkan persoalan dalam hidup mereka. Menurut WHO 

(ferry & Makhfudi, 2009:221, Dalam Rahmawati 2015) menjelaskan bahwa 

kalangan remaja memiliki rentang usia antara 12 – 24 tahun. Para peneliti yang 

mempelajari masa remaja pada umumnya dibedakan menjadi 3 bagian, 

diantaranya adalah: remaja awal yang berkisaran dari awal usia 11 tahun sampai 

dengan 14 tahun, kemudian remaja pertengahan yang berkisaran dari usia 15 

tahun sampai dengan 18 tahun, dan kemudian adalah  remaja akhir yang berkisar 

dari usia 18 tahun sampai dengan 21 tahun Kagan & Coles (dalam Nita Septiani, 

2013).  
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Menurut Zakiah Darajat dalam Jamal Ma’mur, remaja adalah masa 

peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak 

mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan, baik perkembangan fisik 

maupun psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak, dalam bentuk badan ataupun cara 

berfikir dan bertindak, tetapi mereka bukan pula orang dewasa yang telah matang. 

Hal ini senada diungkapkan oleh Santrock dalam Jamal Ma’mur   bahwa remaja 

diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa 

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional. 

2.1.2.2 Ciri-Ciri Remaja 

Menurut Muhammad al-Mighfar sebagaimana di kutip Jamal Ma’mur ada 

beberapa ciri khusus dari masa remaja, diantaranya:  

a. Masa yang Penting 

b. Masa Transisi 

c. Masa Perubahan 

d. Masa Bermasalah 

e. Masa Pencarian Identitas  

f. Masa Munculnya Ketakutan 

g. Masa yang tidak Realistis   

h. Masa Menuju Dewasa 
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Sejalan dengan Muhammad al-Mighfar, Hurlock dalam Elizabeth (dalam 

Rera Okti 2019) juga mengemukakan beberapa ciri-ciri remaja, yaitu sebagai 

berikut:   

a. Masa remaja sebagai periode yang penting. Dikatakan periode yang  penting 

karena pada masa ini remaja harus penyesuaian mental dan  pembentukkan 

sikap, serta nilai dan minat baru agar mereka bisa melewati masa yang indah 

ini secara positif  

b.  Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa ini merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.  

c.  Masa remaja sebagai periode perubahan. Masa ini merupakan masa terjadinya 

perubahan pada emosi perubahan tubuh, minat dan Pengaruh (menjadi remaja 

yang dewasa dan mandiri) perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta 

keinginan akan  kebebasan.   

d. Masa remaja sebagai periode mencari Identitas. Diri yang di cari berupa usaha 

untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa pengaruhannya dalam masyarakat.   

e. Masa remaja sebagai periode usia yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan 

demikian karena sulit diatur, cenderung berprilaku yang kurang baik. Hal ini 

yang membuat banyak orang tua yang menjadi takut.   

f. Masa remaja sebagai periode masa yang tidak realistik. Remaj cendrung 

memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu, melihat dirinya 

sendirian orang lain sebagaimana yang di inginkan dan bukan sebagaimana 

adanya terlebih dalam cita-cita.   
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g.  Masa remaja sebagai periode ambang masa dewasa. Remaja mengalami 

kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia 

sebelumnya dan didalam meberikan kesan bahwa mereka hamper atau sudah 

dewasa, yaitu dengan merokok, minum-minuman keras menggunakan obat-

obatan.  

2.1.2.3 Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja 

Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah fase remaja, masa ini 

merupakan segmen yang penting dalam siklus perkembangan individu dan 

merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa 

dewasa yang sehat. Untuk dapat melakukan sosialisasi yang baik, remaja harus 

menjalankan  tugas-tugas perkembangan pada usianya dengan baik.  

Tugas perkembangan remaja di fokuskan pada upaya meninggalkan sikap 

dan prilaku kanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemauan bersikap dan 

berprilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja  adalah 

sebagai berikut:    

a. Mampu menerima keadaan fisiknya 

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

c. Mampu membina hubungan baik dengan dengan anggota kelompok 

berlainanan jenis   

d. Mencapai kemandirian emosional 

e. Mencapai kemadirian ekonomi 

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang diperlukan 

untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat  
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g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang 

tua  

h. Mengembangkan prilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

memasuki dunia dewasa 

i. Mempersiapkan diri untuk mempersiapkan perkawinan  

j.  Memahami dan mempersiapakan berbagai tanggung jawab kehidupan 

keluarga.  

Apabila tugas perkembangan ini dapat dilakukan dengan baik, remaja 

tidak akan mengalami kesulitan kehidupan sosialnya serta akan membawa 

kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas perkembangan untuk fase-

fase berikutnya. Sebaliknya, mana kala remaja gagal menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya akan membawa akibat negative dalam lingkungan sosial fase-

fase berikutnya, menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang 

bersangkutan,menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam 

menuntaskan tugas-tugas perkembangan berikutnya. 

 

2.1.3 Tinjauan Umum Tentang Panti Asuhan 

2.1.3.1 Pengertian Panti Asuhan 

Panti asuhan merupakan istilah yang sudah umum dikalangan masyarakat. 

Secara resmi panti asuhan disebut dengan PSAA (Panti Sosial Asuhan Anak). 

Menurut Departemen Soial RI (2004), Panti sosial asuhan anak, merupakan suatu 

lembaga asuhan kesejahteraan sosial bagi kalangan anak-anak yang terlantar yang 

memberikan pelayanan sebagai mana menggantikan peran orang tua atau wali 

anak tersebut dengan tujuan utama untuk memenuhi kebuthna fisik, mental, dan 



22 
 

 
 

sosial kepada anak asuh sehingga mereka memperoleh kesempatan yang luas, 

tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian remaja. Menurut Departemen 

Sosial RI (1997) Di Indonesia terdapat berbagai macam panti asuhan yang 

merupakan bagian dari panti sosial di bawah naungan kementerian sosial republik 

Indonesia. Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia dalam keputusan 

Menteri Sosial No. 50/HUK/2004, panti sosial merupakan lembaga pelayanan 

kesejahteraan sosial yang mempunyai tugas dan fungsi untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan memberdayakan penyandang masalah 

kesejahteraan sosial kearah kehidupan normatif secara fisik, mental dan sosial. 

Menurut Departemen Sosial RI (1997), dalam sistem pengasuhan yang 

dilakukan dalam panti sosial asuhan anak dapat diklarifikasikan menjadi dua 

macam, diantaranya adalah :  

a. Sistem Pengasuhan Berbentuk Asrama  

Sistem pengasuhan bentuk asrama ini yang diterapkan di panti asuhan 

biasanya diklompokkan dalam jumlah yang besar serta penempatannya 

didalam bangunan yang berbentuk asrama. Para anak asuh dibentuk secara 

kelompok yang biasanya terdiri antara 15 an sampai dengan 20 an anak yang 

kemudian ditempatkan dalam satu tempat dengan terdapat satu atau beberapa 

petugas yang bertindak sebagai orang yang ditua kan atau sebagai pengasuh. 

Kelebihan yang dimiliki dari sistem bentuk asrama ini diantaranya dapat 

menampung banyak anak asuh dalam jumlah yang cukup besar dan banyak 

dengan pembiayaan relative murah dikarenakan tidak terlalu banyak 

memerlukan banyak staf atau keluarga asuh. Akan tetapi juga terdapat 
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kelemahan, diantaranya seperti kurangnya intensif dan meratanya dalam 

pengawasan dan bimbingan anak asuh, serta susasa pembentuk kekeluargaan 

susah untuk diciptankan.  

b. Sistem Pengasuhan Berbentuk Cottage atau pondok  

Sistem asuhan yang berbentuk Cottage atau pondok ini akan lebih 

terasa adanya kekeluargaan dalam panti asuhan tersebut. Pola bentuk Cottage 

atau pondok ini seperti bentuk rumahan dengan keluarga asuh yang berjumlah 

lebih sedikit dibandingkan dengan asrama. Sistem Cottage atau pondok bagi 

para anak asuh mereka akan lebih bisa mengembangkan kepribadiannya 

dengan mudah dan leluasa, dikarenakan mereka mendapatkan perhatian 

penuh, dan pengawasan yang lebih intensif. Akan tetapi sistem ini juga 

memiliki kelemahan, diantaranya seperti masalah biaya dan membutuhkan 

pengasuh atau pengurus dengan jumlah yang cukup banyak, serta 

kemungkinan munculnya konflik fundamental dalam hubungan antara anak 

dengan orang tua asuh, anak asuh dengan anak kandung, dan anak asuh 

dengan anak asuh.  

2.1.3.2 Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan 

Remaja yang tinggal didalam panti asuhan merupakan remaja yang 

memiliki permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya, seperti contoh remaja 

yang tidak memiliki kedua orang tua, korban perceraian, dan ada juga yang masih 

memiliki kedua orang tua akan tetapi tidak sanggup untuk menyukupi kebutuhan 

ekonominya. Dari beberapa penelitian yang dilakukan, perkembangan anak dan 

remaja yang tinggal di panti asuhan atau lembaga pengasuhan beberapa 
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menunjukkan masalah perilaku eksternal yang lebih tinggi, seperti halnya pada 

masalah hiperaktivitas, agresifitas, perilaku anti sosial, serta kesulitan dalam 

pengendalian emosional, seperti depresi, kecemasan, dan disregulasi emosi 

(dalam Nita Septiani, 2013).  

Dengan adanya peran lingkungan rumah atau seperti peran seorang 

keluarga dalam pola asuh panti asuhan, anak atau remaja asuh memilik banyak 

positif terhadap perkembangan mental dan sosial anak yang berada didalam panti 

tersebut (Lassi, Mahmud, Syed & Janjua, 2010, dalam Nita Septiani, 2013), akan 

tetapi juga terdapat keparahan perilaku masalah yang cukup tinggi bagi anak-anak 

yang tinggal di panti asuha. Yang disebabkan oleh perkembangan anak yang 

memiliki beberapa variasi yang signivikan dalam perkembangan anak. Terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh Yi, Lee dan sung (dalam Nita Septiani, 2013), 

menemukan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan dengan status masih 

memiliki orang tua yang masih hidup, tetapi orang tuanya meninggalkan mereka 

di lembaga panti asuhan menunjukkan bahwa lebih banyak permasalahan internal 

yang dimiliki anak tersebut yang dibandingkan dengan anak-anak panti asuhan 

yang sudah tidak memiliki orang tua atau keberadaan orang tua yang sudah tidak 

tahu keberadaannya. 

2.1.3.3 Alat Ukur Psychological Well-Being 

Psychological Well-Being atau kesejahteraan secara psikologis di ukur 

menggunakan kuesioner Ryff’s Psychological Well-Being yang dikembangkan 

oleh Ryff (1989) yang telah di terjemahkan oleh Alam Krisna Dinova dari 

Universitas Muhammadiyah Malang. Kuesioner ini terdiri dari 22 pertanyaan, 
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terdiri dari Otonomi,Pertumbuhan pribadi,Penguasaan Lingkungan,Hubungan 

positif dengan orang lain,tujuan hidup,penerimaan diri. Pengisian kuesioner 

dengan cara memilih salah satu pilihan alternative jawaban yang tersedia, Jenis 

jawaban yang digunkan dalam instrument ini adalah skala likert dengan pilihan 

jawaban : setuju(S), Sangat Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Realibilitas kuesioner ini adalah alphacroanbatch’s 0,918. 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Remaja yang tinggal didalam panti asuhan merupakan remaja yang memiliki 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya, beberapa faktor yang 

mempengaruhi remaja di panti asuhan diantaranya ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi remaja tinggal di panti asuhan yaitu faktor internal dan eksternal, 

untuk faktor internal yaitu : remaja yang tidak memiliki kedua orang tua, korban 

perceraian, dan ada juga yang masih memiliki kedua orang tua akan tetapi tidak 

sanggup untuk menyukupi kebutuhan ekonominya.Kemudian untuk faktor 

eksternal beberapa remaja menunjukkan masalah perilaku eksternal yang lebih 

tinggi, seperti halnya pada masalah hiperaktivitas, agresifitas, perilaku anti sosial, 

serta kesulitan dalam pengendalian emosional, (dalam Nita Septiani, 2013).  

 Segala bentuk kegiatan yang ada didalam panti asuhan semestinya dapat 

membantu anak asuhnya dalam membentuk dan meningkatkan psychological 

well-being mereka yang sesuai dengan dimensi-dimensi yang teridiri dari 

beberapa aspeknya yaitu : kemampuan individu untuk menerima dirinya dalam 

keadaan apapun, dapat membentu hubungan yang hangat dengan orang lain, 

memiliki kemandiriian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), dapat 
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mengontrol lingkungan eksternal, memiliki tujuan hidup,pertumbuhan pribadi 

yang mampu merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya secara kontinu. 

Adapun alur kerangka pemikiran  ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini : 
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Bagan 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 Gambaran Kondisi Kesejahteraan Secara Psikologis (Psychological Well-

Being) Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Al-Amin Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Diteliti                                     

  : Tidak diteliti 

  : Alur Penelitian 

Kesejahteraan Psikologis 

(Psychological Well-Being) 

1. Penerimaan Diri 

2. Hubungan Positif 

Dengan Orang Lain 

3. Otonomi 

4. Penguasaan Lingkungan  

5. Tujuan Hidup  

6. Pertumbuhan Pribadi  

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Remaja Di 

Panti Asuhan 

1. Faktor Internal  

a. Remaja Yang tidak 

memiliki kedua 

orang tua  

b. Korban perceraian 

c. Masalah Ekonomi 

2. Faktor Eksternal  

a. Masalah 

Hiperaktivitas 

b. Agresifitas 

c. Perilaku Antisosial  

d. Kesulitan Dalam 

Pengendalian Emosi  

 

Rendah  Tinggi  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan penelitian deskriptif. Yaitu 

suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif (Arikunto, 2018). 

Dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi Gambaran Kesejahteraan Psikologis 

(Psychological Well-Being)  Pada remaja yang tinggal di panti asuhan Al-Amin 

Garut. 

 

3.2. Variabel Penelitian  

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Kesejahteraan Psikologis 

(Psychological Well-Being). 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel penelitian adalah atribut atau nilai yang 

dihasilkan dari obyek atau kegiatan yang memiliki jenis tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2015). 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Cara 

Ukur 

Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

1 Psycholo

gical 

Well -

Being 

Psychological well-

being merupakan 

suatu keadaan 

dimana  

individu mampu 

menerima keadaan 

dirinya, mampu 

membentuk  

hubungan yang 

hangat dengan 

orang lain, mampu 

mengontrol  

lingkungan, 

memiliki 

kemandirian, 

memiliki tujuan 

hidup dan mampu  

mengembangkan 

bakat serta 

kemampuan untuk 

pertumbuhan 

pribadi. 

Kuesioner 

dengan 

pembagian 

skor 

berdasarka

n skala 

likert yaitu 

1 sampai 

dengan 4 

dengan 

dengan 4 

pilihan 

jawaban 

yaitu 

Setuju (S), 

Sangat 

Setuju 

(SS), 

Tidak 

Setuju 

(TS) dan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Ryff’s 

Psycholo

gical 

well -

being 

- Tinggi 

jika 

nilai 

Psycho

logical 

well -

being 

>50 

- Renda

h jika 

nilai 

Psycho

logical 

well -

being  

≤ 50 

Nominal 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah setiap objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Arikunto, 2018). Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua anak yang tinggal di panti asuhan sebanyak 65 orang. 

3.4.2 Sampel  

Sampel adalah sebuah bagian yang dari populasi yang dipilih dengan 

sampling tertentu untuk mewakili populasi (Nursalam, 2017). Teknik sampling 

yang akan digunakan adalah total sampling, yaitu teknik penentuan sampel jika 

semua sampel dalam populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini, sampel yang akan di ambil oleh peneliti sesuai 

dengan kriteria : 

a. Inklusi 

1. Remaja yang tinggal di panti asuhan Al-amin 

2. Berusia 13-18 tahun  

3. Yang bersedia menjadi responden  

b. Ekslusi 

1. Remaja yang sedang sakit 

2. Tidak bersedia menjadi responden  

Sampel yang akan diuji dari penelitian ini yaitu remaja yang tinggal di 

panti asuhan Al-amin dan telah memenuhi syarat yaitu 35 orang remaja. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian yaitu 

menggunakan metode self report dan pendekatan kuantitatif berupa kuesioner. 

Kuesioner penelitian yang dilakukan menggunakan satu alat ukur yaitu kuesioner 

Psychological well- being yang telah dikembangkan oleh Ryff (1989) dan telah 

diterjemahkan oleh Alam Krisna Dinova dari Universitas Muhammadiah Malang . 

Kuesioner dapat terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang tertutup atau terbuka dan 

dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui internet 

(Sugiyono, 2019). 

Pemberian skor pada skala ini yaitu berdasarkan system skala likert yang 

bergerak dari angka 1 samapi 4. Rancangan skala Psychological Wel-Being terdiri 

dari 22 item dengan empat pilihan jawaban, yang terdiri dari setuju(S), Sangat 

Setuju (SS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Semakin tinggi hasil 

yang diperoleh maka psychological well-being pada remaja tersebut baik begitu 

pula sebaliknya jika hasil yang di dapat rendah maka Psychological well-being 

pada remaja buruk. 

Agar dapat menafsirkan jumlah skor yang akan didapat dari hasil 

penelitian ini, maka diperlukan ukuran baku atau norma. Norma merupakan 

pengelompokkan pada sebuah kelompok skala ke dalam beberapa level maupun 

tingkatan (Ihsan, 2013). Pada penelitian ini data dari variabel Psychological well-

being dikelompokkan menjadi 2 aspek atau kriteria. 
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Tabel 3.2 

 Kriteria Variabel Psychological Well-Being 

Kriteria 
Psychological Well-Being 

Tinggi 
> 50 

Rendah 
    ≤ 50 

 

3.6 Uji Validitas dan Realibilitas Instrument 

 Disini Peneliti akan menggunakan uji validitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain. Pada Psychological Well-Being peneliti menggunakan kuisioner 

yang sudah diuji validitas dan realibilitas oleh Alam Krisna Dinova dari 

Universitas Muhammadiah Malang dengan nilai uji validitas pada  item – item 

yang valid yaitu pada aspek otonomi berjumlah 5 item dengan indeks validitas 

0,530 – 0,682. Pada aspek pertumbuhan pribadi didapatkan hasil item yang valid 

berjumlah 4 item dengan indeks validitas 0,560 – 0,762, sedangkan aspek 

penguasaan lingkungan didapatkan hasil item yang valid berjumlah 4 item dengan 

indeks validitas 0,433 – 0,720, kemudian pada aspek hubungan positif dengan 

orang lain mendapatkan hasil item yang valid berjumlah 4 item dengan indeks 

validitas 0,325 – 0,555, kemudian aspek tujuan hidup mendapatkan hasil item 

yang valid berjumlah 2 item valid dengan indeks validitas 0,447 – 0,447, dan 

aspek penerimaan diri mendapatkan hasil item yang valid berjumlah 3 item 

dengan indeks validitas 0,354 – 0,579. Sedangkan untuk  realibilitas nilai item 

alphacroanbatch’s 0,918. 
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3.7 Rancangan Analisis Hasil Data Penelitian 

3.7.1.  Analisa Data Univariat 

 Jenis analisis yang akan digunakan pada penelitian ini hanya 

menggunakan analisis univariat. Analisis univariat memiliki tujuan untuk 

mengetahui karakteristik pada responden terkait dengan usia, jenis kelamin dan 

tingkat pendidikan. Adapun statistic deskriptif dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus analisis 

univariat sebagai berikut (Arikunro, 2016) : 

   
 

 
        

Keterangan : 

P = Presentase kategori 

F = Frekuensi kategori 

n = Jumlah responden 

 Untuk selanjutnya data yang akan dihasilkan dari presentase disajikan 

dengan interprestasi sebagai berikut : 

1) 0% : tidak seorangpun responden 

2) 1% - 19% : sangat sedikit dari responden 

3) 20% - 39% : sebagian kecil dari responden 

4) 40% - 59% : sebagian responden 

5) 60% - 79% : sebagian besar responden 

6) 80% - 99% : hampir seluruh dari responden 

7) 100% : seluruh responden 
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3.8 Langkah-langkah Penelitian 

Pengumpulan data merupakan tahap dari proses pendekatan pada subjek 

dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Pada tahap penelitian data tergantung dari teknik yang digunakan dalam desain 

penelitiannya (Nursalam, 2020). Tahap yang dilakukan dalam pengumpulan data 

sebagai berikut : 

3.8.1 Tahap Persiapan 

1. Memilih tempat penelitian, dalam hal ini peneliti memilih tempat 

penelitian di Panti asuhan Al-amin Kab. Garut. 

2. Melakukan pendekatan ke Panti asuhan untuk mendapatkan bahan 

penelitian. 

3. Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah penelitian dan 

diperoleh  tema penelitian yaitu tentang Psychological Well-Being pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan. 

4. Studi kepustakaan melalui buku literature dan jurnal. 

5. Menyusun proposal penelitian. 

6. Menyusun instrument dan perbaikan instrument. 

7. Seminar proposal penelitian mengenai Psychological Well-Being pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan. 

3.8.2 Tahap Pelaksanaan 

1. Melakukan observasi menggunakan lembar kuesioner. 

2. Pengecekan hasil penelitian. 

3. Pengolahan data menggunakan SPSS. 
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4. Pembahassan hasil penelitian. 

3.8.3 Tahap Pengumpulan Data 

Pengolahan data untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah 

suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara 

atau rumusan tertentu (Siregar, 2015). Data yang telah terkumpul akan diolah 

dengan prosedur pengolahan sebagai berikut : 

1. Editing 

Editing adalah proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah 

berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemuangkinan  data yang 

telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan dilakukan 

editing adalah untuk mengoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data 

yang terdapat pada catatan lapangan. Pada kesempatan ini, kesalahan data 

dapat diperbaiki dan kekurangan data dilengkapi dengan mengulangi 

pengumpulan data, atau dengan cara penyisipan data (interpolasi). 

2. Coding 

Coding adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang 

termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk 

angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data atau identitas data 

yang akan dianalisis. 

3. Processing 

Processing adalah tahap pemasukan data ke dalam program computer. 

Pada penelitian ini peneliti memasukkan data yaitu jawaban dari masing-
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masing perawat dalam bentuk kode (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam 

program atau software computer. 

4. Cleaning 

Cleaning adalah data yang telah ada diperiksa kembali oleh peneliti 

untuk menghindari adanya kesalahan data. 

3.8.4 Tahap Akhir 

1. Penyusunan laporan penelitian. 

2. Penyajian hasil penelitian. 

 

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Al-amin Kab. Garut 

pengumpulan data direncanakan pada bulan April 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti menyajikan hasil penelitian tentang Gambaran 

Kondisi kesejahteraan secara psikologis (Psychological Well-Being) Pada 

Remaja Yang Tinggal Di panti Asuhan Al-Amin Garut yang dilakukan pada 

bulan Mei tahun 2023 dengan menggunakan data primer terhadap 35 anak 

panti asuhan. Pengambilan responden  telah memenuhi kriteria inklusi dalam 

penelitian ini. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di Panti Asuhan 

Al-Amin Garut 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Umur   
13-15  26 74.3% 

16-17 9 25.7% 

   

Total  35 100% 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 15 42,9% 

Perempuan 20 57.1% 

Total 35 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden (74.3%) berada pada rentang umur 13-15 tahun, dan dapat diketahui 

bahwa sebagian responden (57,1%) berjenis kelamin perempuan. 
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4.1.2 Analisis Univariat 

Selanjutnya Variabel Kondisi Kesejahteraan Secara Psikologis (Psychological 

Well-Being) pada remaja di panti asuhan Al-Amin Garut pada penelitian ini dibagi 

menajdi dua yaitu tinngi dan rendah. Adapun table distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Gambara Kondisi Kesejahteraan Secara Psikologis 

(Psychological Well-Being) Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan 

Al-Amin Garut 

 

Psychological  

Well-Being 

Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 16 45.7% 

Rendah 19 54.3% 

Total 35 100% 

 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 menunjukan bahwa 

Psychological Well-Being sebagian responden (54,3%) berkategori rendah.. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Umur  

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil 

dari responden (37,1%) berumur 15 tahun,Tinggi atau rendahnya 

Psychological Well-Being dalam diri individu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya, faktor usia remaja merupakan masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa sehingga periode ini menjadi penting akibat 

jangka panjangnya periode yang mengalami banyak perubahan seperti 

fisik dan mental yang dapat mempengaruhi Psychological Well-Being, di 

usia remaja dapat digunakan sebagai indikator kesehatan psikologis pada 

saat usia lanjut (Bella Anugrah Fitri&Zaujatul Amna, 2016). 

4.2.2 Jenis Kelamin  

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian 

responden (57,1%) berjenis kelamin perempuan. jenis kelamin juga dapat  

menunjukan bahwa terdapat perbedaan kondisi Psychological Well-Being 

pada remaja laki-laki dan perempuan pada kondisi normal perempuan 

memiliki Psychological Well-Being lebih tinggi dari pada laki-laki, 

perempuan cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dalam dimensi 

hubungan yang positif dengan orang lain, pola pikir yang berpengaruh 

terhadap strategi koping dan aktivitas sosial yang cenderung memiliki 

kemampuan interpersonal yang lebih baik dari laki-laki (Bella Anugrah 

Fitri&Zaujatul Amna, 2016). 
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4.2.3 Kondisi Kesejahteraan Secara Psikologis (Psychological Well-Being) 

Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Al-Amin Garut  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 diketahui bahwa 

Psychological Well-Being sebagian responden (54.3%) berkategori rendah. 

Dari uraian diatas menunjukan bahwa Psychological Well-Being pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan Al-amin Garut  lebih banyak pada 

kategori rendah meskipun perbandingan dengan ketegori Psychological 

Well-Being tinggi tidak terlalu jauh hal ini menunjukan bahwa hasil 

evaluasi yang negatif atas pengalaman hidup remaja ini dan masih terdapat 

beberapa remaja yang masil belum bisa menerima keadaanya, belum 

mampu untuk membentuk hubungan yang hangat dengan teman sebayanya 

atau orang lain dapat menyebabkan Psychological Well-Being remaja 

rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yoga 

Achmad Ramadhan (2022) dimana hasil penelitian menunjukan 64% 

remaja yang tinggal dipanti asuhan didominasi oleh emosi yang negatif, 

dimana mereka merasa kurang bahagia dan merasa kurang puas terhadap 

hidupnya. 

Hal ini didukung oleh teori dari Ryff dan sharma (dalam Rr 

Rahmawati Brilianita Sari 2015) yang mengatakan bahwa pengalaman 

masa lalu yang sulit dan ketidakmampuan menerima perubahan 

lingkungan dapat membuat remaja kesulitan dalam mengatur dan 

menentukan masa depannya, kepribadian, status ekonomi, tingkat 

pendidikan, serta kurang atau tidak adanya dukungan sosial yang di 
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dapatkan oleh remaja merupakan pengalaman hidup yang dapat 

mempengaruhi hasil penilaian remaja terhadap dirinya sendiri. 

Selain itu hal ini juga didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Santrock (dalam Nita Septiani 2013), menjelaskan bahwa 

selain dengan keberadaan orang tua, kehadiran teman sebaya dalam suatu 

kehidupan anak-anak remaja itu sangat diperlukan dan dirasa sangat 

penting. Selain itu juga, dengan adanya keberadaan teman sebaya juga 

turut menentukan psychological well-being pada anak-anak remaja. Akan 

tetapi dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, anak-anak remaja 

yang tinggal di panti asuhan lebih sulit dalam membuka dirinya untuk 

teman sebayanya dan kebanyakan malah menunjukkan hubungan yang 

buruk dengan teman sebayanya. 

 Tinggi atau rendahnya Psychological Well-Being dalam diri 

individu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, faktor usia remaja 

merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa sehingga 

periode ini menjadi penting akibat jangka panjangnya periode yang 

mengalami banyak perubahan seperti fisik dan mental yang dapat 

mempengaruhi Psychological Well-Being, di usia remaja dapat digunakan 

sebagai indikator kesehatan psikologis pada saat usia lanjut, jenis kelamin 

juga dapat  menunjukan bahwa terdapat perbedaan kondisi Psychological 

Well-Being pada remaja laki-laki dan perempuan pada kondisi normal 

perempuan memiliki Psychological Well-Being lebih tinggi dari pada laki-

laki, perempuan cenderung memiliki skor yang lebih tinggi dalam dimensi 
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hubungan yang positif dengan orang lain, pola pikir yang berpengaruh 

terhadap strategi koping dan aktivitas sosial yang cenderung memiliki 

kemampuan interpersonal yang lebih baik dari laki-laki (Bella Anugrah 

Fitri&Zaujatul Amna, 2016).  

Hailehiorgis et al. (2018) menemukan bahwa kesejahteraan 

psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung lebih rendah 

ketimbang remaja yang tinggal bersama keluarganya, hal ini diperkuat 

dengan penelitian Aesijah et al.(2016) yang menunjukan bahwa remaja di 

panti asuhan hanya di pandang sebagai makhluk biologis sehingga 

kebutuhan psikologisnya tidak terpenuhi. Ditemukan bahwa secara 

emosional penghuni panti mengalami kondisi kurang sejahtera. Selain itu 

dikarenakan tingkat kesejahteraan yang rendah  hal ini berdampak pada 

remaja yang tinggal dipanti, mereka cenderung memiliki penerimaan diri 

rendah sehingga sebagian besar remaja yang berada di panti masih perlu 

mengembangkan sikap positif terhadap diri sendiri, sebagian besar remaja 

panti masih cenderung belum menirima kondisi yang dialami, merasa 

kurang optimis dengan kehidupan yang sedang dijalani saat ini, dalam 

situasi tertentu remaja yang tinggal dipanti asuhan memiliki perasaan 

kecewa terhadap kehidupan yang dijalani yang mengakibatkan mereka 

cenderung merasa tidak puas dengan dirinya sendir (Puri Aquarisnawati, 

2016). 

Ryff (Dalam Bella Anugrah Fitri&Zaujatul Amna, 2016) Dalam  

mengungkapkan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological 
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well-being yang tinggi adalah individu yang memiliki kemampuan 

menjadi pribadi yang mandiri dari tekanan sosial, mampu mengontrol 

lingkungan eksternal, mampu merealisasikan potensi dalam dirinya secara 

terus-menerus, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, dan 

mampu memaknai kehidupannya dengan tujuan hidup yang jelas, serta 

dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri. Sedangkan individu yang 

memiliki psychological well-being yang rendah memandang kehidupannya 

secara negatif dimana individu tersebut akan cenderung tergantung kepada 

orang lain, tidak mampu menguasai lingkungannya, tidak mampu 

mengembangkan potensi dirinya, memiliki hubungan yang kurang baik 

dengan orang lain, tidak memiliki tujuan hidup dan cenderung merasa 

tidak puas dengan dirinya sendiri serta kecewa dengan apa yang telah 

terjadi di masa lalu. Teori ini sejalan dengan penlitian yang telah 

dilakukan dimana sebagian responden yang berkategori rendah 

memandang kehidupannya secara negative, mereka cenderung susah untuk 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru maupun membentuk sebuah 

pertemanan dengan orang baru. 

Pada penelitian ini penulis sadari adanya kekurangan dalam 

penelitian yaitu saat dilakukan penelitian terdapat kendala berupa beberapa 

responden tidak ada di panti dikarenakan beberapa responden ada yang 

mempunyai kegiatan diluar dan ada juga beberapa responden yang sedang 

bersekolah sehingga peneliti membutuhkan  waktu beberapa hari untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Gambaran 

Kondisi kesejahteraan secara psikologis (Psychological Well-Being) Pada Remaja 

Yang Tinggal Di panti Asuhan Al-Amin Garut dapat disimpulkan bahwa  hasil 

Psychological Well-Being sebagian responden berkategori rendah. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Responden  

Saran untuk responden diharapkan lebih meningkatkan kesadaran diri 

terhadap kesejahteraan psikologis, lebih menghargai diri sendiri dengan menerima 

menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan menggunakan standart 

hidup yang sesuai dengan kebutuhan diri sendiri. 

5.2.2 Bagi Pihak Panti Asuhan 

Kepada pihak panti asuhan Al-Amin Garut untuk dapat membantu dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak asuh. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian serupa 

diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi terkait Psychological Well-Being dan 

juga melakukan penelitian dilokasi yang berbeda dapat juga menggunakan metode 

penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Umur   : 

Dengan ini menyatakan ( Bersedia / Tidak Bersedia ) untuk diambil 

sebagai objek penelitian tentang “Gambaran Kondisi Kesejahteraan Secara 

Psikologis (Psychological Well-Being) Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti 

Asuhan Al-Amin Garut” yang dilakukan oleh Mahasiswa STIKes Karsa Husada 

Garut, yang  

Bernama : Afni Shabella Putri 

NIM  : KHGC19002 

 Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar dan sukarela, tanpa ada 

unsur pemaksaan dari siapapun. 

 

Garut,      April 2023 

Responden 

 

 

(                               ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Lembar Kisi-Kisi Kuesioner  

 

 

Kisi- Kisi Kuesioner 

 

 

NO Variabel Aspek No Item 

1.  Psychological Well-

Being  

1. Penerimaan Diri 

 

6,8,17,15 

2. Hubungan Positif 

dengan orang lain 

3,18,10,9,11,22 

3. Otonomi 1,7,16 

4. Penguasaaan 

Lingkungan  

13,2,19 

5. Tujuan Hidup 2,5,12,21 

6. Pertumbuhan pribadi  4,21,14,20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Lembar Kuesioner Psychological Well-Being 

 

 

Inisial Responden  : 

Umur    : 

Jenis kelamin  : 

 

LEMBAR KUESIONER 

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

 

Berilah tanda checklist (√)  pada kolom jawaban yang telah disediakan untuk 

jawaban yang anda anggap sesuai dengan diri anda sebenarnya :  

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Tidak Setuju (TS) 

4. Sangat Tidak Setuju (STS 

 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya tidak takut dengan pendapat saya walaupun 

bertentangan dengan orang lain 

    

 2.  Saya kesulitan menata hidup seperti yang saya 

inginkan 

    

3.  Kebanyakan orang menilai saya sebagai orang 

yang baik dan mau menyisihkan waktu untuk 

orang lain. 

    

4.  Saya senang mencari pengalaman baru yang dapat 

memperluas pandangan saya terhadap diri sendiri 

    

5.  Saya senang membuat rencana masa depan dan 

berusaha mewujudkannya 

    

6.  Ketika saya mengenang masa lalu, saya senang 

dengan keadaan yang sekarang 

    

7.  Saya mengkhawatirkan pendapat orang lain 

terhadap saya 

    

8.  Cara saya memperlakukan diri sendiri tidak 

sebaik cara orang lain memperlakukan dirinya 

    

9.  Mempertahankan hubungan dekat dengan orang 

lain sangat sulit dan membuat saya putus asa 

    

10.  Saya mampu menciptakan gaya hidup yang sesuai 

dengan yang saya inginkan 

    

11.  Saya bisa mempercayai teman dan mereka juga 

mempercayai saya 

 

 

    



 
 

 

12.  Dalam banyak hal, saya merasa kecewa dengan 

prestasi hidup saya 

    

13.  Saya kesulitan untuk menyampaikan pendapat 

tentang hal – hal yang bersifat controversial 

    

14.  Saya merasa telah banyak berkembang selama ini     

15.  Saya tidak mampu membuat perubahan besar 

dalam hidup saya 

    

16.  Tanggung jawab yang banyak membuat saya 

kewalahan 

    

17.  Saya dapat bertanggung jawab atas keputusan 

yang saya ambil 

    

18.  Saya membantu teman saya ketika teman saya 

mengalami kesusahan 

    

19.  Saya sulit menyesuaikan diri di lingkungan yang 

baru 

    

20.  Saya merasa sedih ketika melihat teman saya 

dalam kesusahan 

    

21.  Saya  merasa kurang optimis untuk mencapai cita 

– cita saya 

    

22.  Sulit bagi saya untuk membangun hubungan yang 

baik dengan orang lain 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

Responden Umur jenis kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 total Hasil 

S 15 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 tinggi

I 17 L 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 2 2 57 tinggi

S 15 P 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 58 tinggi

L 17 L 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 62 tinggi

L 14 P 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 4 2 2 2 2 45 rendah

A 13 P 1 1 2 3 3 2 1 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 4 4 49 rendah

B 15 P 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 47 rendah

A 14 L 3 3 2 3 4 2 1 4 4 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 1 2 2 53 tinggi

P 14 L 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 57 tinggi

L 13 P 1 2 2 2 1 2 1 1 4 3 1 3 2 3 1 4 1 3 1 1 2 2 43 rendah

N 13 L 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 1 2 1 2 1 3 2 4 2 2 2 4 55 tinggi

S 17 L 3 3 2 3 2 4 1 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 51 tinggi

N 14 P 2 3 4 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 46 rendah

V 13 P 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 1 3 2 3 2 2 2 4 46 rendah

N 13 P 3 4 2 3 3 2 1 4 2 2 1 2 1 2 1 3 4 1 2 2 3 4 52 tinggi

U 15 P 2 3 2 3 4 2 1 2 4 2 3 1 3 4 2 1 2 3 2 2 2 2 52 tinggi

A 17 L 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 1 1 3 2 2 1 2 2 4 57 tinggi

J 14 P 2 3 2 4 4 3 1 3 4 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 51 tinggi

W 14 P 2 2 2 4 3 2 1 4 2 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 47 rendah

R 15 P 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 56 tinggi

S 15 P 2 3 2 4 3 1 1 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 55 tinggi

Y 15 P 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 44 rendah

R 14 L 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 48 rendah

M 15 P 2 3 2 3 3 1 1 4 1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 47 rendah

P 16 P 3 2 2 1 1 3 1 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 41 rendah

A 17 L 2 3 3 2 3 3 1 2 4 3 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 51 tinggi

A 14 P 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 1 1 3 2 46 rendah

Y 15 P 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 43 rendah

S 15 L 2 3 2 2 2 3 1 4 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 45 rendah

A 15 L 3 3 2 1 2 3 1 3 3 2 2 2 4 2 1 2 2 3 2 1 2 2 48 rendah

F 15 L 3 1 3 2 2 2 1 4 2 1 1 3 1 3 1 3 2 3 1 2 3 3 47 rendah

D 13 L 4 1 4 2 1 3 1 3 3 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 47 rendah

A 14 L 3 1 2 2 4 3 1 4 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 49 rendah

U 17 P 2 4 1 1 2 2 1 2 3 1 3 1 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 43 rendah

D 15 L 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 4 2 3 2 1 3 2 2 3 2 1 3 53 tinggi



 
 

 

1. Output SPSS Karakteristik Responden  

 Jenis Kelamin  

VAR00001 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 15 42.9 42.9 42.9 

P 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 Umur Responden  

VAR00002 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13-15 26 74.3 74.3 74.3 

16-17 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 Nilai Median Umur  

Statistics 

VAR00001   

N Valid 35 

Missing 0 

Mean 14.7714 

Median 15.0000 

 

2. Output Hasil Penelitian Psychological Well-Being 

VAR00001 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 19 54.3 54.3 54.3 

TINGGI 16 45.7 45.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 


